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Abstract 

This study has problems 1) low career decision making 2) lack of self-confidence and feelings of fear if 

the career to be taken is not right 3) students do not know the relationship between self-efficacy and 

career decision making. The purpose of this study is to determine the relationship between self-efficacy 

and career decision making. This type of research is quantitative with a correlational approach. The 

population of the research data is 50 students covering class XI IPA. The results of the study with 50 

students were taken through a questionnaire distribution technique using a self-efficacy scale and a 

career decision-making scale. The results of the self-efficacy questionnaire showed a fairly high category 

(24.00%) for 12 students, high (62.00%) for 31 students, very high (14.00%) for 7 students. Then the level 

of career decision making shows a fairly high category (34.00%) 17 students, high (46.00%) 23 students, 

very high (20.00%) 10 students. Based on the results of the study, it was stated that there was a 

significant relationship between self-efficacy and career decision making for class XI students at SMAN 8 

Padang. This means that the higher the level of student self-efficacy, the higher the career decision 

making. 
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Abstract 

Penelitian ini memiliki permasalahan 1) pengambilan keputusan karir yang rendah 2) peserta didik 

belum memiliki rasa percaya diri dan memiliki perasaan takut apabila karir yang akan diambilnya tidak 

tepat sehingga menimbulkan self-efficacy 3) peserta didik belum mengetahui hubungan self-efficacy 

dengan pengambilan keputusan karir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat self-

efficacy yang dimiliki peserta didik dalam pengambilan keputusan karir serta mengetahui hubungan 

antara keduanya Jenis penelitian yang digunakan adalan kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Populasi data penelitian berjumlah 50 peserta didik meliputi kelas XI F.2 dan XI F.8. Hasil penelitian 

dengan 50 peserta didik diambil melalui teknik penyebaran angket dengan menggunakan skala self-

efficacy dan skala pengambilan keputusan karir. Hasil angket self-efficacy menunjukkan kategori cukup 

tinggi (24,00%) dengan frekuensi 12 peserta didik, tinggi (62,00%) dengan frekuensi 31 peserta didik, 

sangat tinggi (14,00%) dengan frekuensi 7 peserta didik. Kemudian tingkat pengambilan keputusan karir 

menunjukkan kategori cukup tinggi (34,00%) dengan frekuensi 17 peserta didik, tinggi (46,00%) dengan 

frekuensi 23 peserta didik, sangat tinggi (20,00%) dengan frekuensi 10 peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir peserta didik kelas XI SMAN 8 Padang. Artinya semakin tinggi tingkat self-

efficacy peserta didik semakin tinggi pengambilan keputusan karir. 

Kata Kunci : Self Efficacy, Pengambilan Keputusan Karir 

 

1. PENDAHULUAN  

Setiap individu diwajibkan untuk 

mengambil keputusan dalam hidupnya, 

dimulai dari keputusan yang memiliki 

resiko terkecil sampai terbesar. Seperti 

halnya memilih warna pakaian yang 
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sesuai dengan dirinya dan menentukan 

karir masa depan yang tepat. Masa 

menentukan  pengambilan keputusan 

merupakan masa sulit yang banyak 

dialami oleh para remaja mulai dari 

rentang usia 15-18 tahun.  

Pada rentang usia tersebut 

merupakan tahapan penting yang harus 

dilalui dengan pengambilan keputusan 

karir yang dimanifestasikan melalui 

keputusan studi lanjut ke perguruan 

tinggi. Hurlock (Sersian, 2013:172-180) 

menyatakan bahwa dalam berbagai 

aktivitas serta perilaku yang dilakukan 

pada masa remaja memiliki kaitan 

dengan kehidupan di masa mendatang 

karena pada masa awal pengambilan 

keputusan yang tepat dapat membawa 

remaja pada masa depan yang baik.  

Menurut Hurlock (Nengsih, 2019:55-

68) menyatakan bahwa pada masa 

remaja perlu diberikan pandangan masa 

depan dan pencarian identitas diri, agar 

remaja bisa memahami dengan jelas 

tentang siapa dirinya dan apa yang 

dibutuhkan oleh dirinya agar bisa 

menentukan karir yang tepat. Apabila 

remaja tidak mengerti tentang identitas 

diri dan yang dibutuhkan oleh dirinya 

maka remaja akan bingung dan ragu 

terhadap karir masa depan dan 

kemampuan yang dimiliki M. Supriatna 

& N. Budiman (Nengsih, 2019:55-68). 

Menurut Putra dkk (Dewi, 2022:29-

44) dalam upaya mengoptimalkan diri 

berdasarkan kesempatan dan 

kesanggupan individu, pendidikan 

sangatlah diperlukan guna memperoleh 

berbagai informasi serta pemahaman 

tentang karakter dan pribadi yang 

dimiliki individu. Budaya (Dewi, 

2022:29-44) juga berpendapat bahwa 

pendidikan adalah salah satu jembatan 

yang mendukung individu untuk 

menggapai keberhasilan dalam 

pembelajaran yang konkret dalam 

menghadapi tantangan kehidupan.  

Desmita (Amin et al., 2021:97-110) 

menyatakan bahwa pada dasarnya 

banyak peserta didik yang mengalami 

masa-masa sulit dalam merencanakan 

dan menentukan karir. Sehingga tidak 

sedikit dari peserta didik yang 

menentukan rencana karir secara 

terburu-buru tanpa memperhatikan aspek 

tentang potensi dan kemampuan yang 

dimilikinya. Bahkan juga terdapat 

peserta didik dalam perencakan karir 

hanya ikut-ikutan temannya saja dan 

mengikuti kemauan orang tua. Santrock 

(Widyastuti, 2013:231-238) misalnya 

peserta didik yang berminat memilih 

jurusan keguruan, akan tetapi orang tua 

mengharuskan untuk memilih jurusan 

kedokteran yang ia sendiri merasa tidak 

mampu menjalaninya tetapi karena 

orang tua mengharuskan untuk 

mengambil jurusan tersebut, akhirnya 

karena keharusan tersebut ia  mengambil 

pilihan yang dipilihkan oleh orang 

tuanya. Alhasil dalam hal tersebut 

peserta didik menjalani pilihan karirnya 

kurang  maksimal dan ada juga yang 

gagal. Hal ini terjadi tentunya akibat dari 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

tentang diri peserta didik tersebut.  

Seperti diketahui bahwa karir 

merupakan bagian terpenting dalam 

kehidupan karena karir dapat 

menentukan kesuksesan seseorang. Oleh 
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sebab itu, karir harus sangat diperhatikan 

dan direncakan secara matang. Dengan 

begitu, karir dapat membawa remaja 

kepada masa depan yang diinginkan. 

Karena kesuksesan remaja dapat dilihat 

dari kesuksesan pada jenjang-jenjang 

karir yang dimiliki Atmaja (Nurmalasari 

& Erdiantoro, 202044-51). 

Wahyuni (Sma, 2021:39-48) 

menyatakan bahwa salah satu indikator 

keberhasilan individu adalah self-eficacy 

(efikasi diri). Self-efficacy memiliki 

peranan penting dalam kehidupan 

individu karena hal ini berkaitan dengan 

kesadaran individu untuk memahami 

kemampuan dan keyakinan yang ada 

pada dirinya untuk belajar lebih giat lagi. 

Fadhila (Sma, 2021:39-48) menyatakan 

bahwa self-efficacy merupakan suatu 

keyakinan pada individu tentang 

kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan tugas dan situasi yang 

sedang dihadapi serta individu yakin 

bahwa semua yang sedang terjadi pasti 

bisa dihadapi dan terselesaikan. 

Veleyutham (Sma, 2021:39-48) 

menyatakan bahwa dalam teori self-

efficacy atau efikasi diri yang 

berpengaruh terhadap perilaku peserta 

didik adalah cenderung kepada 

keyakinan diri terhadap kemampuan 

yang peserta didik miliki. Karena peserta 

didik lebih cenderung belajar, maka 

peserta didik yakin bahwa ia terus 

berusaha belajar pasti akan memperoleh 

hasil yang mereka inginkan. Melalui 

self-efficacy, peserta didik dapat 

menciptakan beragam cara belajar yang 

dapat menunjang dirinya sendiri untuk 

ke arah masa depan yang lebih baik yang 

mereka inginkan dan peserta didik juga 

meyakini akan hal tersebut.  

Berbagai konsep yang telah 

dikemukakan sebelumnya oleh para ahli, 

diharapkan para peserta didik di SMA 

sudah memiliki kerangka perencanaan 

karir di masa depan. Akan tetapi, 

fenomena yang terjadi di SMA Negeri 8 

Padang justru menunjukkan kondisi 

yang berbeda dan belum sesuai dengan 

harapan. Banyak peserta didik yang 

kurang memiliki self-efficacy atau 

efikasi diri yang disebabkan pelayanan 

bimbingan karir yang diberikan di 

sekolah belum berjalan secara maksimal. 

Hal ini bisa disebabkan oleh 

keterbatasan waktu masuk kelas dan 

kurang menariknya dalam penggunaan 

strategi yang membuat peserta didik 

tidak memahami tentang apa yang telah 

disampaikan oleh guru. Sehingga 

informasi yang didapatkan peserta didik 

tentang karir sangat terbatas dan 

berpengaruh pada rendahnya 

perencanaan karir peserta didik.   

Berdasarkan dari uraian di atas 

sulitnya dalam pemilihan dan 

pengambilan karir pada peserta didik 

juga banyak dialami oleh peserta didik di 

SMA Negeri 8 Padang. Sehingga 

peneliti tertarik dalam melakukan 

penelitian ini untuk dikaji lebih 

mendalam. Peneliti ingin mengetahui 

tentang bagaimana hubungan self-

efficacy dengan perencanaan karir 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 

Padang. 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Dalam hal ini peneliti ingin mencari tahu tentang 

ada tidaknya hubungan self-efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir pada peserta didik 

kelas XI SMAN 8 Padang. 

Definisi Operasional Variabel 

a. Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan suatu keyakinan 

yang dimiliki individu tentang kemampuan 

serta hasil yang akan diperolehnya yang tentu 

saja akan berpengaruh pada perilaku. Self-

efficacy dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana pribadi diri sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari. Self-efficacy juga akan 

berpengaruh pada tindakan yang akan 

dilakukan individu dalam setiap situasi yang 

dihadapinya. 

b. Pengambilan Keputusan Karir 

Pengambilan keputusan karir merupakan 

suatu proses khusus yang saling berhubungan 

dan membutuhkan pengetahuan tentang 

informasi, baik informasi dari diri sendiri 

maupun informasi tentang karir masa depan. 

Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 peserta didik kelas XI SMAN 8 Padang. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik Total 

Sampling yang merupakan teknik pengambilan 

sampel yang jumlah sampel sama dengan 

populasi. Populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Maka 

dapat diketahui jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 50 orang peserta didik. 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan skala self-efficacy dan skala 

pengambilan keputusan karir yang telah diuji 

dengan teknik analisis data menggunakan 

analisis korelasi pearson product moment. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut akan dibahas tentang hasil yang 

telah dilakukan oleh peneliti : 

a. Self-Efficacy 

Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa peserta didik kelas XI SMAN 8 

Padang memiliki tingkat self-efficacy  dalam 

kategori cukup tinggi (24,00%) dengan 

jumlah frekuensi 12 peserta didik. Sedangkan 

peserta didik lain memiliki tingkat self-

efficacy tinggi 62,00%) dengan jumlah 

frekuensi 31 peserta didik, kemudian peserta 

didik dalam kategori sangat tinggi (14,00%) 

dengan jumlah frekuensi 7 peserta didik. 

Selain penjelasan di atas, berikut juga 

disediakan data dalam bentuk tabel diagram 

batang : 
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30,00

40,00

50,00

60,00

70,00
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0,00% 0,00%
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62,00%

14,00%

 
Gambar 1. Diagram Self-Efficacy Peserta 

Dididk 

b. Pengambilan Keputusan Karir 

Berdasarkan data dapat diketahui bahwa 

tingkat pengambilan keputusan karir dengan 

tingkat frekuensi tertinggi pada peserta didik 

kelas XI SMAN 8 Padang berada pada 

kategori cukup tinggi (34,00%) dengan 

jumlah frekuensi 17 peserta didik, dalam 

kategori tinggi (46,00%) dengan jumlah 

frekuensi 23 peserta didik dan dalam kategori 

sangat tinggi (20,00%) dengan jumlah 

kategori 10 peserta didik. Selain penjelasan 

di atas, berikut disediakan data dalam bentuk 

diagram batang : 
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Gambar 2. Diagram Pengambilan 

Keputusan Karir 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI PRASYARAT ANALISIS 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 17,71458006 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,069 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,477 

tailed)e 99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,464 

Upper 

Bound 

,490 

 

Berdasarkan hasil uji coba normalitas 

diketahui nilai signifikansi 0,477>0,08 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig 

yaitu 0,880 yang artinya besar dari 0,05 

(0,880 > 0,08) dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara self-

efficacy dengan pengambilan keputusan 

karir. 

 

 

 

c. Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 

 

Self 

efficacy 

Pengambila

n keputusan 

karir 

Self efficacy Pearson Correlation 1 ,799** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 50 50 

Pengambilan 

keputusan karir 

Pearson Correlation ,799** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Setelah dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan program statistik SPSS versi 

29 dan menggunakan teknik pearson maka 

pada tabel 3 diperoleh korelasi atau r hitung 

sebesar 0,799 dan rtabel sebesar 0,279 df 48  

pada  taraf  signifikansi  0,05  atau  tingkat  

kepercayaan (95 percent). rhitung ≥ rtabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kerja (Ha) dapat diterima dan terdapat 

hubungan self-efficacy dengan pengambilan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

 Square F Sig. 

Pengambila
n keputusan 

karir * Self 
efficacy 

Between 
Groups 

(Combined) 12422,780 29 428,372 2,876 ,008 

Linearity 9837,992 1 9837,992 66,06
0 

<,001 

Deviation 

from  
Linearity 

2584,788 28 92,314 ,620 ,880 

Within Groups 2978,500 20 148,925 
  

Total 15401,280 49 
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keputusan karir yang signifikan dengan 

koefisien korelasi cukup kuat. Artinya, 

semakin baik self-efficacy maka semakin 

baik pula pengambilan keputusan karir 

peserta didik, sebaliknya semakin tidak baik 

self-efficacy peserta didik, maka semakin 

tidak baik pula pengambilan keputusan karir 

peserta didik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-

efficacy berhubungan dengan pengambilan 

keputusan karir siswa kelas XI SMAN 8 Padang. 

Sifat hubungan antara variabel bebas dan terikat 

dalam penelitian ini adalah positif yang 

mempunyai arti semakin tinggi tingkat self-

efficacy yang dimiliki peserta didik maka akan 

semakin tinggi tingkat pengambilan keputusan 

karir yang dilakukannya. Dengan demikian 

hipotesis penelitian yang menyatakan “Adanya 

hubungan positif antara self-efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir pada peserta didik 

kelas XI SMAN 8 Padang” dapat diterima. 

Masing-masing individu pasti memiliki self-

efficacy (efikasi diri) yang berpengaruh terhadap 

individu yang akan mengambil berbagai 

tindakan dalam kehidupan yang bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan yang baik setelah 

individu berusaha akan hal tersebut dan untuk 

menghadapi berbagai situasi saat ini dan 

mendatang.  

Alwisol (Amin 2021:97) menyatakan bahwa 

suatu pertimbangan mengenai perilaku individu 

yang ditampilkan tentang baik dan buruk, tepat 

atau kurang tepat, bisa atau tidak dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan kualifikasi 

yang ada itu disebut dengan self-efficacy. 

Sedangkan Feist & Feist (Amin 2021:97-110) 

yang menyatakan bahwa self-efficacy atau 

efikasi diri bisa dikatakan sebagai “keyakinan 

individu bahwa ia mampu untuk melakukan 

suatu tindakan dan menghasilkan sesuatu yang 

diharapkan” Individu mengerjakan sesuatu 

cenderung bergantung pada pembawaan, 

lingkungan dan kondisi intelektual yang 

ditampilkannya, faktor yang paling utama dari 

intelektual adalah tentang kemampuan individu 

dalam mencapai tindakan yang ditampilkannya 

pada situasi tertentu. 

Anwar (Amin, 2021:97-110) menyatakan 

bahwa self-efficacy memiliki peran penting 

dalam setiap upaya yang dilakukan dan seberapa 

giat individu dalam mengupayakan keberhasilan 

yang akan dicapai. Self-efficacy juga bisa 

diartikan sebagai bentuk keyakinan tentang diri 

sendiri mengenai suatu tugas yang akan 

dicapainya. 

Menurut Bandura (Sersian, 2013:175)  

self-efficacy adalah suatu keyakinan yang 

dimiliki individu tentang kemampuan serta 

hasil yang akan diperolehnya yang tentu saja 

akan berpengaruh pada perilaku. Self-

efficacy dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana pribadi diri sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari. Self-efficacy juga 

akan berpengaruh pada tindakan yang akan 

dilakukan individu dalam setiap situasi yang 

dihadapinya. 

Self-Efficacy 

Self-efficacy tidak langsung terbentuk 

sendiri dalam diri individu. Self-efficacy 

didapatkan dengan cara dibentuk serta 

dikembangkan oleh pribadi masing-masing. 

Menurut Feist & Feist (Ngafifah, 2016:19-20) 

self-efficacy (efikasi diri) dapat diperoleh, 

ditingkatkan melalui empat sumber, yaitu 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Masteiry Eixpeirieinceis 

Sumbeir peirtama ini meirupakan cara yang 

kuat untuk meinciptakan seilf-eifficacy pada diri 

individu kareina meilalui peingalaman dan 
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peinguasaan. Keibiasaan yang dipeiroileih akan 

meimbangun suatu keiyakinan yang kuat teintang 

keipeircayaan diri. Keigagalan akan meileimahkan, 

khususnya jika keigagalan teirjadi seibeilum 

keiyakinan pada diri teirbeintuk. 

b. Moideiling Soisial 

Sumbeir keidua ini cara meinciptakan dan 

meimpeirkuat seilf-eifficacy bisa meilalui 

peingalaman yang tak teirduga (vicarioius 

eixpeirieinceis) yang dibeirikan oileih moideil soisial. 

Keitika meingamati keisukseisan oirang lain yang 

meimiliki keimampuan sama seipeirti dirinya, seilf-

eifficacy individu akan meiningkat. Beigitu juga 

seibaliknya, seilf-eifficacy individu akan meinurun 

jika individu meilihat keigagalan seiseioirang yang 

meimiliki keimampuan sama seipeir dirinya. 

Moideiling pada seilf-eifficacy meinimbulkan keisan 

yang dipeingaruhi kuat oileih beirbagai keisamaan 

teintang keimampuan yang dimiliki oileih dirinya. 

Seimakin beisar keisamaan yang dimiliki oileih 

individu deingan oirang lain, maka akan seimakin 

beirpeingaruh pada seilf-eifficacy dari oirang yang 

meingamati. Jika seiseioirang meilihat moideil soisial 

yang diamati sangat beirbeida deingan dirinya 

maka seilf-eifficacy meireika tidak teirpeingaruh. 

c. Peirsuasi Soisial 

Sumbeir keitiga untuk meimpeirkuat seilf-

eifficacy  yaitu meilalui peirsuasi soisial atau 

peirsuasi veirbal. Peirsuasi soisial beirhubungan 

deingan doiroingan atau hambatan yang diteirima 

oileih seiseioirang dari lingkungan soisial yang 

beirupa peimaparan meingeinai peinilaian seicara 

veirbal dan tindakan dari oirang lain, baik seicara 

diseingaja maupun tidak diseingaja. Individu 

meindapatkan ajakan atau sugeisti untuk bisa 

peircaya bahwa ia dapat meingatasi masalah-

masalah yang seidang dihadapinya. Peirsuasi 

soisial ini dapat meingarahkan individu untuk 

beirusaha leibih kuat lagi untuk teircapainya 

tujuan dan keisukseisan yang ia inginkan. 

Seimakin dipeircaya sumbeir peirsuasi soisial maka 

akan seimakin beirpeingaruh pada seilf-eifficacy dan 

beigitupun seibaliknya jika sumbeir peirsuasi soisial 

tidak dipeircaya maka tidak beirpeingaruh pada 

seilf-eifficacy. 

d. Koindisi Fisik dan Eimoisioinal 

Sumeir atau cara teirakhir yang dapat 

dilakukan untuk meimpeirkuat seilf-eifficacy 

adalah koindisi fisik dan eimoisioinal individu 

(soimatic and eimoitioinal statei). Dimana 

seiseioirang juga beirgantung pada koindisi fisik 

dan eimoisi deingan tujuan meinilai keimampuan 

yang meireika miliki. Seiseioirang dapat dikatakan 

meimiliki peirfoirma yang buruk apabila meimiliki 

streiss dan keiteigangan yang beirleibihan dan 

beirakibat pada peinurunan seilf-eifficacy yang 

meireika miliki. Dalam aktivitas yang meilibatkan 

keikuatan dan stamina, oirang akan meinilai 

keileilahan dan rasa sakit meireika seibagai tanda 

dari keileimahan. Dalam hal ini bukan reiaksi fisik 

dan eimoisi yang paling peinting, teitapi bagaimana 

meireika meingeitahui dan meingartikan koindisi 

fisik meireika akan meimpunyai seilf-eifficacy yang 

leibih beisar, seidangkan bagi meireika yang ragu 

deingan koindisi meireika maka akan meileimahkan 

seilf-eifficacy yang dimiliki. 

Meinurut Rahmawati (Nurmalasari & 

Eirdiantoiroi, 2020:44-51) seilf-eifficacy yang 

dimiliki seitiap individu beirbeida-beida, di 

antaranya seibagai beirikut : 

a. Magnitudei/Leiveil (Tingkat) 

Dimeinsi magnitudei/leiveil (tingkat) meingacu 

pada peirseipsi teintang peirmasalahan yang 

beirkaitan deingan deirajat tingkat keisulitan tugas 

individu. Pada dasarnya peirseipsi teintang deirajat 

tugas teirseibut dipeingaruhi oileih koimpeiteinsi yang 

dimiliki oileih individu. Dimeinsi magnitudei/leiveil 

beirdampak pada peimilihan peirilaku yang akan 

dilakukan oileih individu atas dasar keiyakinan 

pada tingkat keisulitan tugas yang dihadapinya. 

pada umumnya individu akan meinyeileisaikan 

tugas yang dirasa ia mampu untuk 
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meinyeileisaikannya teirleibih dahulu seibeilum 

meinyeileisaikan tugas yang leibih tinggi lagi 

tanggungjawabnya.  

b. Streinght (Keikuatan) 

Dimeinsi Streinght ini beirkaitan deingan 

keikuatan dan keiyakinan akan keimampuan yang 

dimiliki individu untuk bisa meinyeileisaikan 

beirbagai tugas yang akan diseileisaikan. 

Biasanya, individu yang meimiliki keiyakinan 

kuat akan teitap teikun dan foikus pada tugas yang 

seidang dihadapinya walaupun teirdapat 

tantangan didalamnya. Deingan keiyakinan yang 

dimiliki bahwa seitiap usaha yang dilakukan 

deingan sungguh-sungguh akan meimpeiroileih 

hasil yang baik walaupun dalam meinyeileisaikan 

tugas teirseibut individu beilum meimiliki 

peingalaman yang meinunjang. Beigitupun 

seibaliknya apabila individu meimiliki keiyakinan 

yang leimah akan mudah goiyah usahanya 

walaupun individu teirseibut sudah meimiliki 

peingalaman yang meinunjang usaha yang 

dilakukan. 

c. Geineirality (Geineiralitas) 

Dimeinsi geineirality beirkaitan deingan taraf 

keiyakinan dan keimampuan yang dimiliki 

individu untuk meinjalankan tugas dan 

peingalaman yang teilah teirjadi seibeilumnya 

seihingga individu bisa beilajar dari peingalaman 

seibeilumnya teintang bagaimana cara meinghadapi 

tugas agar dimasa deipan leibih baik lagi. 

Dimeinsi geineirality ini juga beirkaitan deingan 

cakupan yang luas teintang keiyakinan dan 

keimampuan individu. 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 

Meinurut Gunawan (Kurniasari eit al., 

2018:230) peingambilan keiputusan karir 

meirupakan suatu proiseis khusus yang saling 

beirhubungan dan meimbutuhkan peingeitahuan 

teintang infoirmasi, baik infoirmasi dari diri 

seindiri maupun infoirmasi teintang karir masa 

deipan. Parsoin (Kurniasari eit al., 2018:230) 

meinyatakan bahwa peingambilan keiputusan karir 

meirupakan suatu proiseis dimana individu 

meingeinal teintang dirinya seindiri, meincari tahu 

teintang jeinis peikeirjaan apa yang ingin diambil 

dan untuk meinggabungkan keidua hal teirseibut 

individu harus meimiliki keisanggupan untuk 

meimilih dan meinjalankannya. Krumboiltz 

(Hurloick, 1991:248) juga meingeimukakan bahwa 

peingambilan keiputusan karir dilakukan disaat 

peiseirta didik meimasuki masa reimaja awal. 

Teintunya peingambilan keiputusan karir ini 

meilibatkan peingeitahuan dan sikap teirhadap 

peireincanaan peingambilan peikeirjaan dimasa 

yang akan datang. 

Moirhart (Neingsih, 2019:57) meinyatakan 

bahwa peingambilan keiputusan karir meirupakan 

duatu proiseis yang beirlangsung dan teirus 

beirlanjut seirta meileiwati beirbagai tahapan seipeirti 

seibeilum peingambilan keiputusan karir individu 

harus bisa meingeinal diri seindiri, individu harus 

meineintukan karir seipeirti apa yang akan dipilih 

seirta meindalami teintang peikeirjaan yang 

diminati, seiteilah meingeitahui deingan pasti 

peikeirjaan yang akan diambil barulah masuk 

pada tahap peineintuan pilihan dan meineintukan 

tujuan. 

Peingambilan keiputusan karir oileih 

peiseirta didik harus direincanakan deingan matang 

agar tidak teirjadi keisalahan. Peirtama peiseirta 

didik harus meimilih teirleibih dahulu peirguruan 

tinggi mana yang akan dipilih. Peingambilan 

keiputusan karir juga harus didasari oileih minat 

seirta keimampuan yang ada pada diri peiseirta 

didik agar keideipannya keiputusan karir yang 

dipilih dapat dikeimbangkan deingan baik. 

Meinurut Sharf (Suheirman & Budiamin, 

2023:52) dalam peingambilan keiputusan karir 

meimiliki 2 (dua) moideil, yaitu diantaranya 

seibagai beirikut : 

a. Moideil Deiskriptif  



 

Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo, 2(1) 2020, (21-30)  
http://ojs.borneo.ac.id/ojs/index.php/JBKB  
ISSN 2685-0753 (cetak)  

ISSN 2685-2039 (online)  

29 

 

Moideil deiskriptif adalah jeinis moideil 

peingambilan keiputusan karir yang leibih 

meineikankan pada peingambilan keiputusan karir 

yang meinjeilaskan pilihan yang dibuat individu 

disaat meimutuskan karir. Deingan kata lain, 

moideil deiskriptif hanya meinggambarkan teintang 

bagaimana proiseis peingambilan keiputusan karir 

teirseibut. Pada moideil deiskriptif ini juga meimiliki 

instrumein yang digunakan untuk meingukur 

peingambilan keiputusan karir, salah satu 

istrumein dalam moideil deiskriptif ini yaitu 

Asseismeint oif Careieir Deicisioin Making. 

b. Moideil Peirspeiktif 

Moideil peirspeiktif meirupakan suatu teioiri 

peingambilan keiputusan psikoiloigis atau 

peingamatan proiseis peingambilan keiputusan 

koignitif dan beirfoikus pada peindeikatan yang 

leibih ideial untuk peingambilan keiputusan karir. 

Deingan kata lain, moideil peirspeiktif ini leibih 

ceindeirung meimbeirikan acuan teintang 

bagaimana suatu keiputusan yang seisuai harus 

dibuat. Pada moideil peirspeiktif ini juga meimiliki 

instrumein yaitu Careieir Maturity Inveintoiry 

(CMI). Instrumein ini meimiliki dua bagian yaitu 

yang peirtama Teis Koimpeiteinsi yang dirancang 

untuk meinilai seijauh mana individu meimpeiroileih 

infoirmasi karir, peireincanaan dan keicakapan 

peingambilan keiputusan untuk meimbuat 

keiputusan yang eifeiktif dan beirprinsip. Keidua 

yaitu Skala Sikap yang diartikan deingan 

meingukur keimatangan sikap individu teirhadap 

karir dan pilihan karir. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai hubungan self-efficacy 

dengan pengambilan keputusan karir pada 

peserta didik kelas XI SMAN 8 Padang dapat 

disimpulkan bahwa : 

Tingkat self-efficacy peserta didik kelas XI 

SMAN 8 Padang berada pada kategori tinggi. 

Tingkat pengambilan keputusan karir peserta 

didik kelas XI SMAN 8 Padang berada pada 

kategori tinggi. Terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara self-efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir peserta didik kelas 

XI SMAN 8 Padang. Artinya semakin tinggi 

tingkat self-efficacy peserta didik semakin tinggi 

pengambilan keputusan karir peserta didik 

tersebut. 
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